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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

ASEAN Economic Community (AEC) atau Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)
merupakan bentuk dari kesepakatan beberapa Negara pada Declaration of Concord Il
tanggal 7 Oktober 2003 di Bali. Masyarakat Ekonomi yang menjanjikan masa depan yang
lebih baik diperekonomian ASEAN ini sepenuhnya baru akan terbentuk pada tahun 2020
namun dipercepat menjadi tahun 2015. Selain itu juga, pembentukan MEA merupakan
salah satu pilar utama dari 3 pilar integrasi negara-negara ASEAN. Dua pilar lainnya,
yakni ASEAN Security Community (ASC), dan ASEAN Socio-Cultural Community
(ASCC). Tujuan dibentuknya MEA adalah untuk meningkatkan stabilitas perekonomian
di kawasan ASEAN dan kawasan ekonomi antar negara yang kuat. Dengan keadaan
Amerika dan Eropa yang masih mengalami perlambatan di sektor perekonomian, harapan
dari terbentuknya komunitas tersebut dapat mengatasi masalah-masalah perekonomian

antar negara ASEAN.

Selain pembentukan MEA, khususnya di bidang ekonomi, dilanjutkan pula
dengan penandatanganan ASEAN Charter/Piagam ASEAN sebagai “payung hukum”
yang menjadi basis komitmen dalam meningkatkan dan mendorong kerjasama antar
Negara-negara Anggota ASEAN, dan beserta cetak biru MEA 2015 pada KTT ASEAN
ke-13 di Singapura, pada tanggal 20 November 2007. Penandatanganan Piagam ASEAN

beserta cetak biru MEA adalah merupakan babak baru dalam kerjasama ASEAN di



bidang ekonomi diusianya yang ke empat puluh tahun. Seperti yang telah disebutkan
diatas, bahwa MEA adalah merupakan salah satu dari tiga pilar utama dalam ASEAN

Community 2015, yang ingin membentuk integrasi ekonomi di kawasan Asia Tenggara.

MEA memiliki 5 pilar utama yaitu :

1. Aliran bebas barang (free flow of good),

2. Aliran bebas jasa (free flow of sevice),

3. Aliran bebas investasi (free flow of investment),

4. Aliran bebas tenaga kerja terampil (free flow of skilled labour),

5. Aliran bebas modal (free flow of capital)

Kesepakatan yang akan mulai diterapkan pada akhir tahun 2015 ini, nantinya
memungkinkan satu negara menjual barang dan jasa dengan mudah ke negara-negara lain
di seluruh Asia Tenggara sehingga kompetisi akan semakin ketat. Masyarakat Ekonomi
ASEAN tidak hanya membuka arus perdagangan atau jasa, tetapi juga pasar tenaga kerja
professional seperti dokter, pengacara, akuntan dan lainnya. MEA mensyaratkan adanya
penghapusan aturan-aturan yang sebelumnya menghalangi perekrutan tenaga kerja asing,
pembatasan ini terutama dalam sektor tenaga kerja professional yang didorong untuk
dihapuskan. Sehingga membuat semuanya mengalir dengan bebas dan lancar tanpa

mengenal batas-batas negara anggotanya.

Maksud dari terbentuknya Masyarakat Ekonomi ASEAN adalah :

1. Menciptakan kawasan Asia Tenggara yang stabil, makmur dan berdaya saing

kuat,



2. Memperlancar aliran barang dan jasa serta modal dan tenaga kerja agar
bergerak lebih bebas,

3. Pengembangan kondisi ekonomi yang lebih berimbang di kawasan Asia
Tenggara,

4. Pengurangan kemiskinan dan perbedaan status sosial ekonomi di ASEAN,

5. Memperdalam integrasi ekonomi di kawasan ASEAN,

6. Meningkatkan iklim investasi sehingga menjadi kondusif,

7. Memperkuat perekonomian ASEAN yang dengan demikian akan membuat
ASEAN lebih dipertimbangkan dalam forum Internasioanal dan menjadi

kawasan yang disenggani di dunia.

Dalam kalimat lain Masyarakat Ekonomi ASEAN merupakan bentuk liberalisasi
dan perluasan pangsa pasar atas barang dan jasa yang diproduksi oleh Negara-negara
Asia Tenggara. Oleh karenanya dapat dipastikan, ke depan faktor yang berpengaruh
paling signifikan pada dinamika perdagangan dan ekonomi di Negara-negara ASEAN
adalah kualitas dan daya saing produk maupun jasa. Negara dengan kualitas produk dan

sumber daya manusia yang tinggi berpeluang besar menguasai pasar ASEAN.

Dengan Dberpijak pada kewajiban negara untuk memajukan kesejahteraan
masyarakat sesuai dengan amanat UUD 1945, kebijakan pembangunan ekonomi yang
dilakukan oleh pemerintah dalam menghadapi MEA sudah seharusnya berorientasi pula
pada peningkatan kesejahteraan rakyat Indonesia seluruhnya tanpa terkecuali. Sebagai
pengampu kebijakan tertinggi dalam bidang industri, Kementerian Perindustrian
Republik Indonesia telah menyampaikan bahwa ada dua pilihan strategi yang akan

digunakan dalam menghadapi pasar bebas ASEAN ini. Dua strategi tersebut adalah



strategi ofensif dan strategi defensif. Strategi ofensif dimaknai sebagai strategi yang
dipersiapkan untuk meningkatkan daya saing, mutu dan kualitas produksi kegiatan
industri di Indonesia sehingga dapat menguasai pangsa pasar 650 juta jiwa di kawasan
ASEAN. Sedangkan strategi defensif bertujuan untuk melakukan langkah antisipatif
untuk mengurangi risiko dari dampak negatif pemberlakuan pasar bebas ASEAN

tersebut.

Adalah jamak terjadi ketika isu-isu yang bersifat makro seringkali meninggalkan
pembahasan bersifat mikro yang justru melekat dengan kehidupan masyarakat sehari-
hari. Implementasi dari strategi ofensif maupun defensif seperti yang diwacanakan di atas
tadi tentu saja akan lebih mudah dilaksanakan pada industri-industri dengan skala besar
yang lebih stabil secara permodalan. Namun bagaimana dengan industri-industri kecil,
misalnya pengrajin sepatu kulit di Manding, Bantul atau industi olahan manisan wortel di
kaki Gunung Lawu dalam menghadapi MEA ini? Akankah pilihan kebijakan dan strategi

yang dilakukan oleh pemerintah tadi berpihak pada mereka?

Peran pemerintah daerah dalam hal penyusunan kebijakan dan penerapan strategi
yang mampu mengoptimalkan produksi industri kecil sekaligus melindunginya dari tabiat
pasar bebas yang kejam terhadap mereka yang tak berpunya sangatlah vital.
Bagaimanapun, era otonomi daerah yang bertujuan untuk menciptakan good governace
membuka pintu selebar-lebarnya bagi pemerintah daerah untuk terus berinovasi sebagai

upaya untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang memiliki anomali

pertumbuhan ekonomi jika dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi nasional. Pada



saat pertumbuhan ekonomi nasional mengalami perlambatan, justru Yogyakarta
mengalami kondisi sebaliknya. Berturut-turut sejak tahun 2009 hingga 2013,
pertumbuhan eokonomi Yogyakarta naik dari 4.39 hingga 5.40. Pun demikian halnya
dengan pendapatan per kapita daerah Yogyakarta yang mengalami kenaikan dari
5,855,379 pada tahun 2009 menjadi 6,940,000 pada tahun 2013. Salah satu faktor yang
diasumsikan menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi Yogyakarta tersebut adalah
bertambahnya komposisi industri kecil yang tumbuh di daerah. Menurut data yang
dilansir oleh BPS pada tahun 2010, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang
berbasis di wilayah perdesaan mampu menyerap 91% dari total tenaga kerja di wilayah

Yogyakarta.

Sehubungan dengan kontribusi UMKM  tersebut, maka pemberdayaan dan
pengembangan UMKM menjadi hal yang perlu dilakukan secara berkesinambungan.
Bagaimanakah strategi pengembangan UMKM di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
yang seharusnya dilakukan? Jawaban dari pertanyaan tersebut menjadi fokus penelitian
ini. Untuk menjawab, perlu ditelusuri terlebih dahulu berbagai masalah yang dihadapi
oleh UMKM di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Demikian pula perlu dilihat
strategi survival yang telah dilakukan oleh UMKM agar tetap mampu bertahan

menjalankan usahanya.

Masalah dan Kinerja UMKM di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sri
Susilo dan Sutarta (2004) melakukan kajian masalah dan dinamika industri Kkecil
pascakrisis ekonomi pada tahun 1998 di Daerah Istimewa Yogyakarta. Besar sampel
mencakup 200 unit usaha yang mencakup industri pengolahan makanan, industri

kerajinan kulit, industri gerabah, dan industri kerajinan lainnya. Metode pengumpulan



data dilakukan dengan survei lapangan, wawancara mendalam, dan focus group
discussion (FGD). Permasalahan yang dihadapi industri kecil antar kelompok industri
mempunyai persamaan dan perbedaan. Persamaan yang menonjol adalah kenaikan harga
faktor produksi yang memaksa mereka menaikkan harga jual produk. Masalah yang lain

adalah menurunnya tingkat produksi dan employment.

Dalam hal perbedaan masalah yang dihadapi tergantung dari jenis dan
karaketristik industri kecil. Ada yang menyatakan masalah pokok yang dihadapi adalah
kemampuan bersaing di pasar, pemasaran produk, dan ketersediaan tenaga kerja terampil.
Dalam hal dinamika usaha, persamaan di antara mereka terutama dalam diversifikasi
produk. Pengusaha industri kecil melakukan diversifikasi dari sisi bahan baku dan hasil
produksi. Perbedaan dinamika usaha terjadi dalam hal diversifikasi usaha. Pengusaha
industri kecil melakukan diversifikasi usaha yang berbeda sama sekali dengan usaha
sebelumnya, namun juga ada yang melakukan diversifikasi usaha yang terkait dengan

usaha sebelumnya.

Selanjutnya Sri Susilo (2007) melakukan studi mengenai masalah dan dinamika
usaha kecil dengan fokus pedagang klithikan di alun-alun selatan Kota Yogyakarta.
Survei dilakukan terhadap 40 pedagang klithikan. Pengumpulan data dilakukan dengan
kuesioner dan wawan-cara mendalam. Analisis dilakukan dengan pendekatan deskriptif.
Masalah yang dihadapi oleh pedagang klithikan terutama dalam hal: (1) Lokasi usaha; (2)
Perijinan; (3) Modal usaha; (4) Kondisi cuaca; dan (5) Pasokan barang dagangan.
Dinamika usaha yang dialami oleh pedagang klithikan relatif statis atau sulit untuk
berkembang. Hal ini terjadi karena keterbatasan yang ada pada pedagang terutama dalam

hal modal dan lokasi usaha.



Kemudian Sri Susilo et al., (2008) melakukan kajian masalah dan kinerja industri
kecil pasca gempa di Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Survei
dilakukan terhadap 100 pengusaha yang tergolong industri skala kecil dan menengah
(IKM). Periode survei dilakukan 6-7 bulan setelah terjadinya gempa 17 Mei 2006. Jenis
IKM mencakup industri gerabah dan keramik, industri kerupuk kulit, industri makanan
tahu, industri genteng, dan industri kerajinan kulit. Pengumpulan data dilakukan dengan
survei lapangan, wawancara mendalam, dan focus group discussion (FGD). Analisis data
dilakukan secara deskriptif. Masalah utama yang dihadapi oleh pengusaha pasca gempa
adalah ketidakmampuan memenuhi kewajiban finansial terhadap pihak lain dan
keterbatasan untuk menambah modal. Masalah lain yang dihadapi adalah menurunnya
hasil produksi dan pemasaran hasil produksi. Bagaimana dengan kinerja usahanya?
Dengan indikator kinerja tingkat produksi maka sebagian besar unit usaha (65 persen)
mengalami penurunan, sedangkan 23 persen produksinya tetap, dan sebanyak 12 persen

mengalami penurunan.

Tarigan dan Sri Susilo (2008) melakukan kajian masalah dan kinerja industri kecil
pasca gempa untuk kasus industri kerajinan perak di Kota Yogyakarta. Survei dilakukan
terhadap 50 pengrajin perak dan pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan
wawancara mendalam. Kegiatan survei lapangan dilakukan pada bulan Desember tahun
2006 atau 7 bulan setelah gempa 27 Mei 2006. Kesimpulan dari riset sebagai berikut: (1)
Pengusaha/pengrajin perak menghadapi permasalahan yang terkait dengan terganggunya
kegiatan produksi karena adanya kerusakan bangunan serta prasarana produksi; (2)
Terganggunya proses produksi menyebabkan berkurangnya jumlah produksi yang

berimplikasi pada kemampuan melayani permintaan; (3) Penurunan permintaan pada



gilirannya akan mengurangi pendapatan dan berimplikasi pada kemampuan memenuhi
kewajiban finansial. Dari aspek kinerja, gempa bumi menyebabkan: (1) Terjadinya rata-
rata penurunan jumlah produksi sebesar 43,46 persen; (2) Rata-rata penurunan nilai

penjualan sebesar 26 persen.

Strategi Survival UMKM di Provinsi Daerah listimewa Yogyakarta. Berikut
kajian yang terkait dengan strategi survival atau bertahan UMKM di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta dalam menghadapi kondisi lingkungan usaha yang berubah. Sri
Susilo (2005) melakukan kajian strategi usaha mikro-kecil dengan kasus pedagang
warung angkringan di Kota Yogyakarta. Survei dilakukan pada bulan Maret—April 2005
terhadap 50 pedagang warung angkringan. Pengumpulan data dilakukan dengan survei
dan wawancara mendalam. Analisis dilakukan dengan pendekatan deskriptif. Strategi
atau tindakan yang dilakukan oleh pedagang warung angkringan agar tetap mampu
bertahan dalam menjalan usahanya adalah: (1) Melakukan diversifikasi barang dagangan
dan diversifikasi usaha. (2) Mentaati peraturan atau imbauan yang diberikan pihak
kecamatan/ kelurahan dan menjaga hubungan baik dengan pihak lain (masyarakat sekitar
dan pemasok/ juragan) agar tetap dapat berjualan di lokasi usaha saat ini, serta ikut
menjaga ketertiban dan kebersihan di sekitar lokasi usaha. (3) Mencoba untuk adaptif
terhadap perubahan lingkungan, misalnya perubahan harga, yang mempengaruhi
usahanya. (4) Melayani pembeli atau pelanggan dengan baik, termasuk memberikan

kesempatan menunda pembayaran.

Selanjutnya Sri Susilo dan Krisnadewara (2007) melakukan riset strategi bertahan
industri pasca gempa di Yogyakarta. Sampel merupakan pengusaha atau pengrajin skala

kecil. Survei mencakup industri gerabah dan keramik, industri makanan tahu, industri



genteng, industri kulit, industri kerajinan perak, industri kerupuk kulit, dan industri
kerajinan patung/souvenir. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner
dan wawancara mendalam. Strategi yang diterapkan adalah: (1) Berproduksi dengan
fasilitas/peralatan terbatas. (2) Berproduksi dengan jumlah bahan baku terbatas. (3)
Berproduksi dengan jumlah tenaga Kkerja terbatas. (4) Berproduksi dengan modal
finansial terbatas. (5) Membuka shoow-room/ outlet. (6) Melakukan usaha sampingan.
Dalam kasus pengusaha/pengrajin dalam riset ini masalah yang terjadi lebih dari sisi
penawaran dari pada sisi permintaan. Oleh karena itu yang lebih penting adalah upaya
percepatan pemulihan kembali (recovery) dari usaha, dan hal tersebut diawali dengan
melakukan kegiatan produksi. Bagi pengusaha/pengrajin korban gempa, suntikan berupa
bantuan modal menjadi sangat berarti. Dengan tambahan modal maka berbagai
keterbatasan dalam kegiatan produksi dapat dikurangi/ditekan, sehingga aktivitas

produksi akan lebih lancar, dan pada gilirannya pasar dapat dilayani dengan baik.

UMKM di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta didominasi oleh sektor
perdagangan dan pertanian. Di sisi lain, dominasi UMKM di sektor perdagangan tersebut
tidak dapat dipisahkan dengan keberadaan sektor pariwisata. Keindahan alam dan ciri
khas kebudayaan Jawa yang masih terjaga hingga kini merupakan magnet penarik minat
pelancong domestik maupun manca. Hal ini kemudian dimanfaatkan secara cerdik oleh
pengusaha kecil di sektor kerajinan untuk memasarkan produknya. Inovasi-inovasi akan

produk yang mereka hasilkan seakan tidak pernah berhenti.

Menjadi menarik kemudian untuk melihat bagaimana relasi yang terbangun di

antara pemerintah daerah DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA dengan para pelaku



usaha melalui pilihan strategi pengembangan industri kecil dalam menghadapi MEA.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membahas hal tersebut. Agar lebih tersistematis
maka penulis mencoba membahasnya dalam skripsi yang berjudul “Strategi Pemerintah
Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Mengembangkan Industri Kecil Menghadapi MEA

(Studi Deskriptif Kualitatif)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah yang penulis
buat sebagai berikut: “Bagaimana strategi Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta

dalam mengembangkan industri kecil menghadapi MEA?”

C. Tujuan Penelitian
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